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Abstract

This study entitled The Effect of Accounting Conservatism, Capital Structure, and Profit
Growth on Earnings Quality. The purpose of this research is to determine the effect of Accounting
Conservatism, Capital Structure, and Profit Growth on Profit Quality in Coal Industry Mining
companies listed on the Indonesia Stock Exchange from the 2017 period to the 2022 period. The
data used for this research are the financial statements of each -each sample company, published
on the websites www.idx.co.id and www.sahamu.com. The analytical method used in this research
is a quantitative method, with classical assumptions, as well as statistical analysis, namely linear
regression analysis of panel data with a significance level of 5%. The variables of this study are
Accounting Conservatism as a variable X1, Capital Structure as a variable X2, Profit Growth as
a variable X3, and Earnings Quality as a variable Y. Statistical testing uses e-Views 12. The
results of this study indicate that accounting conservatism, capital structure, and growth earnings
influence simultaneously on the quality of earnings. Accounting conservatism, and profit growth
have a partial effect on earnings quality. And Capital Structure has no effect on Earnings Quality.
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Abstrak

Penelitian ini berjudul Pengaruh Konservatisme Akuntansi, Struktur Modal, dan Pertumbuhan
Laba terhadap Kualitas Laba. Tujuan penilitian ini yaitu untuk mengetahui pengaruh
Konservatisme Akuntansi, Struktur Modal, dan Pertumbuhan Laba terhadap Kualitas Laba pada
perusahaan Pertambangan Industri Batu Bara yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia sejak
periode 2017 sampai dengan periode 2022. Data yang digunakan untuk penilitian ini adalah
laporan keuangan dari masing-masing perusahaan sampel, yang dipublikasikan melalui website
www.idx.co.id dan www.sahamu.com. Metode analisis yang digunakan dalam penilitian ini
adalah metode kuantitatif, dengan asumsi klasik, serta analisis statistik yaitu analisis regensi
linear data panel dengan tingkat signifikansi 5%. Variabel penelitian ini adalah Konservatisme
Akuntansi sebagai variabel X1, Struktur Modal sebagai variabel X2, Pertumbuhan Laba sebagai
variabel X3, dan Kualitas Laba sebagai variabel Y. Pengujian statistik menggunakan e-Views 12.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa konservatisme akuntansi, struktur modal, dan
pertumbuhan laba berpengaruh secara simultan terhadap kualitas laba. Konservatisme
akuntansi, dan pertumbuhan laba berpengaruh secara parsial terhadap kualitas laba. Dan
Sturktur Modal tidak berpengaruh terhadap Kualitas Laba.
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LATAR BELAKANG

Laporan keuangan merupakan salah satu sarana informasi yang digunakan oleh
beberapa pihak khususnya pihak manajemen untuk menggambarkan kinerja suatu
perusahaan. Menurut penelitian yang dilakukan oleh Al-Vionita (2020) Laporan
keuangan digunakan sebagai sarana komunikasi paling utama kepada pihak eksternal dan
pertanggungjawaban manajemen terhadap penggunaan sumber daya pemilik. Dalam
perusahaan begitu pentingnya arti sebuah kata “Laba”, maka hampir setiap perusahaan
berusaha menyajikan laporan keuangan yang mencerminkan kondisi keuangan sebaik
mungkin. Kualitas laba akan menjadi pusat perhatian bagi para pengguna laporan
keuangan, kususnya bagi mereka yang mengharap kualitas laba yang tinggi. Perusahaan
yang memiliki laba dengan kualitas baik adalah perusahaan yang memiliki laba secara
berturut-turut dan stabil. Dilansir dari penelitian yang dilakukan oleh (Marnilin et al.,
2017), mengungkapkan bahwa laba yang berkualitas adalah laba yang dapat
mencerminkan keberlanjutan laba (sustainnable eamings) di masa depan yang ditentukan
komponen akrual dan aliran kasnya. Selain itu, laba juga dianggap sebagai informasi yang
paling signifikan yang dapat memandu dalam proses pengambilan keputusan oleh pihak
yang berkepentingan (Tuwentina & Wirama, 2014).

Laporan laba rugi digunakan untuk memberikan informasi terkait kinerja
perusahaan dalam satu periode akuntansi. Laba yang berkualitas adalah laba yang
mencerminkan kinerja keuangan perusahaan yang sebenarnya (Boediono, 2005). Kualitas
laba merupakan sebuah penilaian atas informasi laba yang disajikan oleh manajemen
perusahaan pada laporan Laba Rugi. Namun terkadang pihak manajemen perusahaan
cenderung melakukan praktik manajemen laba untuk meningkatkan informasi laba
perusahaan, sehingga kualitas laba perusahaan rendah. Menurut penelitian yang
dilakukan oleh (Syawaluddin, Sujana I Wayan, 2019) Laba rugi menjadi salah satu
komponen laporan keuangan yang paling diperhatikan oleh pengguna baik pihak internal
maupun eksternal karena laporan laba rugi dipakai untuk mengukur keberhasilan
operasional perusahaan selama periode tertentu. Kualitas laba merupakan laba yang
menggambarkan profitabilitas operasional perusahaan secara benar dan akurat
(Syawaluddin, Sujana [ Wayan, 2019). Laba perusahaan dapat dikatakan berkualitas jika
pengguna laporan keuangan dapat menggunakan laba yang dilaporkan untuk
pengambilan keputusan yang baik serta memenuhi karakterisik kualitatif laporan
keuangan yang relevan dan reliabilitas.

Struktur modal adalah sebuah komposisi atau gabungan sumber pendanaan
perusahaan yang berasal dari Ekuitas dan Utang. Dapat dilihat dari laporan keuangan,
perusahaan yang memilik utang tinggi dapat menimbulkan risiko keuangan yang besar
karena adanya risiko gagal bayar yang dapat mengakibatkan biaya risiko yang harus
dikeluarkan perusahaan untuk mengatasi risko tersebut juga semakin besar, sehingga
peristiwa tersebut dapat menurunkan laba perusahaan. Dilansir dari (Aulia et al., 2016)
dalam penelitiannya mengatakan bahwa struktur modal yang diukur dengan leverage
berpengaruh negatif dan signifikan, hal ini ditunjukkan oleh nilai signifikansi sebesar
0,020 < 0,05. Pengaruh negatif menunjukkan bahwa semakin besar leverage akan
semakin mengurangi kualitas laba. Sedangkan menurut Silfi, (2016) Struktur Modal
berpengaruh signifikan positif terhadap kualitas laba.

Berdasarkan uraian latar belakang bahwa penulis tertarik menjadikan perusahaan
Sektor Pertambangan Industri Batu Bara yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia sebagai
bahan penelitian bahwa adanya prinsip konservatiseme akuntasi, struktur modal, dan
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pertumbuhan laba dapat berpengaruh terhadap kualitas laba yang diperoleh oleh
perusahaan. Oleh karena itu penulis ingin melakukan penelitian dengan mengambil judul
“Pengaruh Konservatisme Akuntansi, Struktur Modal, dan Pertumbuhan Laba
Terhadap Kualitas Laba” dengan Studi Empiris Perusahaan Sektor Pertambangan
Industri Batu Bara yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2017-2021.

KAJIAN TEORITIS
Keuangan

Keuangan adalah segala hal yang berhubungan dengan upaya menghimpun dana,
manajemen, investasi, ataupun studi mengenai uang. Keuangan merupakan cara
seseorang ataupun perusahaan dalam menunjukkan kepada orang lain apa yang dimiliki
atau apa yang dapat dilakukan dengan keuntungan dan hutangnya. Dilansir dari (Wati et
al., 2022) menyatakan dalam menjalankan kegiatan usahanya, perusahaan memerlukan
berbagai macam fasilitas dan juga kekayaan sebagai penunjang dalam pencapaian tujuan
perusahaan.

Kualitas Laba

Kualitas laba adalah suatu ukuran untuk mencocokkan apakah laba yang
dihasilkan sama dengan apa yang sudah direncanakan sebelumnya. Kualitas laba semakin
tinggi jika mendekati perencanaan awal atau melebihi target dari rencana awal. Menurut
(Purwantini & Supriyono, 2018) Kualitas laba rendah jika dalam menyajikan laba tidak
sesuai dengan laba sebenarnnya sehingga informasi yang di dapat dari laporan laba
menjadi bias dan dampaknya menyesatkan kreditor dan investor dalam mengambil
keputusan. (Penman, 2001) dalam (Septiyani et al., 2017) menyatakan bahwa laba yang
berkualitas adalah laba yang dapat mencerminkan keberlanjutan laba (sustainable
earnings) di masa depan yang ditemtukan komponen akrual dan aliran kasnya.

Penelitian Terdahulu

Penelitian terdahulu atau [literatur review adalah proses mengumpulkan,
mengevaluasi, dan menyimpulkan hasil penelitian sebelumnya yang relevan dengan topik
penelitian yang ingin dilakukan. Menurut (Ridwan et al., 2021) literatur review
didefinisikan sebagai bahan bacaan yang berhubungan dengan topik dalam penelitian.
Penelitian terdahulu mempunyai fungsi penting sebagai dasar dan penguat gagasan
tokoh dalam suatu penelitian.

Penelitian tentang kualitas laba telah banyak dilakukan oleh peneliti-peneliti
terdahulu. Penelitian yang dilakukan oleh (Silfi, 2016) yang bertujuan untuk mengetahui
pengaruh pertumbuhan laba, struktur modal, likuiditas dan komite audit terhadap kualitas
laba. Dalam penelitian ini, populasi yang digunakan adalah seluruh perusahaan
manufaktur yang terdapat di Bursa Efek Indonesia selama periode 2009 - 2011. Sampel
dipilih dengan teknik purposive sampling. Hasil dari penelitian ini adalah struktur modal,
likuiditas dan komite audit berpengaruh terhadap kualitas laba. Sedangkan pertumbuhan
laba tidak berpengaruh terhadap kualitas laba.

Penelitian selanjutnya adalah peneitian yang dilakukan oleh (Al-Vionita, 2020)
untuk mengetahui Pengaruh Struktur Modal, Investment Oppurtunity Set (IOS), dan
Pertumbuhan Laba Terhadap Kualitas Laba. Berdasarkan purposive sampling, sampel
yang diperoleh sebanyak 20 perusahaan dari 45 perusahaan LQ 45 yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia tahun 2014-2018. Dengan analisis data menggunakan analisis regresi
linear data panel, hasil penelitian menunjukkan struktur modal berpengaruh negatif
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terhadap kualitas laba, Invesment opportunity Set (10S) berpengaruh positif terhadap
kualitas laba, dan pertumbuhan laba tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap kualitas
laba.

Kerangka Berpikir

Kerangka berpikir merupakan suatu model yang menerangkan bagaimana
hubungan suatu teori dengan faktor-faktor yang penting yang telah diketahui dalam suatu
masalalah tertentu. Kerangka berpikir akan menghubungkan antara variabel-variabel
penelitian, yaitu variabel dependen dan variabel independen.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh yang terjadi antara variable
independen meliputi konservatisme akuntansi (X1), struktur modal (X2), pertumbuhan
laba (X3), dan pengaruh secara simultan terhadap variable dependen yaitu kualitas laba
(Y). Rencana model penelitian ini adalah sebagai berikut:

"
Konservatisme
Akuntansi (X1) H2 H1
/
p . H4 A\ 4
Struktur Modal (X2) > [ Kualitas Laba (Y) J
. /
e N
Pertumbuhan Laba
(X3)
A J/
Gambar 2.1
Kerangka Berpikir

Pengembangan Hipotesis Penelitian

Hipotesis merupakan pernyataan yang masih bersifat sementara dan masih harus
diuji kebenarannya. Menurut (Sekaran dan Bougie 2010:87) dalam buku (Bahri, 2018:39)
menyatakan bahwa hipotesis adalah pernyataan sementara namun dapat diuji dan dapat
untuk memprediksi apa yang ingin ditemukan peneliti dalam data empiris penelitian.
Hipotesis dinyatakan sebagai jawaban sementara terhadap rumusan masalah, karena
jawaban tersebut hanya didasarkan pada teori yang relevan dan hasil penelitian
sebelumnya.

Pengaruh Konservatisme Akuntansi, Struktur Modal, dan Pertumbuhan Laba
Secara Simultan Terhadap Kualitas Laba

Para investor dan kreditor sebagai pemangku kepentingan perusahaan, mereka
akan melakukan Analisa terhadap laporan keuangan perusahaan, dengan salah satu
caranya yaitu dengan melihat metode akuntansi yang digunakan oleh manajemen
perusahaan. Metode akuntansi yang konservatif dianggap lebih aman serta lebih
cenderung menunjukkan informasi laba yang berkualitas. Selain metode konservatif,
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likuiditas juga berpengaruh terhadap kualitas laba karena apabila perusahaan memiliki
kemampuan membayar hutang jangka pendeknya, maka mencerminkan bahwa
perusahaan tesebut kinerja keuangannya cukup baik sehingga peluang perusahaan
memanipulasi laba agar kinerja perusahaan terlihat baik cenderung kecil. Perusahaan
dengan likuiditas yang baik dianggap sanggup mengatur asset yang dimilikinya, sehingga
dapat memperoleh laba yang maksimal.

Demikan juga dengan pertumbuhan laba. Pertumbuhan laba mempunyai hubungan yang
signifikan terhadap kualitas laba karena peningkatan laba akan direspon positif oleh
pemangku kepentingan laporan keuangan yaitu investor.

METODE PENELITIAN
Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kuantitatif.
Metode penelitian kuantitatif ialah salah satu jenis penelitian yang spesifikasinya adalah
sistematis, terstruktur, dan terencana dengan jelas sejak awal hingga pembuatan desain
penelitiannya. Dalam penelitian (Zia & Malik, 2022), (Sugiyono, 2012:7) menyatakan
penelitian kuantitaif adalah metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat
positivisme karena telah memenuhi kaidah-kaidah ilmiah yang konkrit/ empiris, objek,
terukur, rasional dan sistematis. (Indrawan, R, Yaniawati, 2016) dalam buku Metodologi
Penelitian Kuantatif (Aries Veronica, Ernawati, Rasdiana, , 6:2022) menyatakan
pendekatan kuantitatif adalah cara pengumpulan data bersifat angka yang dipakai oleh
peneliti. Data dalam bentuk angka-angka tersebut akan diolah dengan memakai formula
statistik dari hasil operasionalisasi variabel yang berupa skala ukur tertentu yang telah
ditentukan, misal skala interval, ordinal, nominal bahkan rasio.

Teknik Analisis Data

Analisis data merupakan tahapan pengolahan data. Data yang telah dikumpulkan
akan dianalisis sesuai dengan teknik analisis data yang digunakan oleh penelitian tersebut
(Bahri, 2018:155). Peneliti mengelola data dengan cara manual dan komputerisasi yaitu
dengan menggunakan program Microsoft Excel dan olah data menggunakan Eviews 12.
Bentuk teknik analisis data yang digunakan penelitian ini yaitu:

Estimasi Regresi Data Panel
Estimasi Data Panel

Dalam buku (Savitra, 2021) menyatakan bahwa data panel adalah gabungan
antara data runtut waktu yang digunakan penelitian pada objek yang sama (time series)
dan data dari hasil observasi entitas yang berbeda dan diukur pada satu titik waktu yang
sama (cross section). Dalam penelitian ini menggunakan beberapa perusahaan sektor
pertambangan Industri Batu Bara yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama
periode 2017-2021. Maka penelitian ini termasuk model data panel.

Uji Hipotesis
Uji hipotesis adalah metode pengambilan keputusan yang didasarkan dari analisis

data, baik dari percobaan yang terkontrol, maupun dari observasi (tidak terkontrol), yang
digunakan sebagai berikut:
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Uji Simultan (Uji F)

Dalam (Bahri, 2018:192) uji F digunakan untuk pengujian hipotesis semua
variabel independent yang dimasukkan kedalam model berpengaruh secara simultan atau
bersama-sama terhadap variabel dependen. Pengambilan keputusan untuk uji F adalah
Fhitung > Ftabel, Prob. < signifikansi (0,05). Apabila nilai Fhitung > Ftabel, maka dapat
dinyatakan HO ditolak dan HI diterima atau dengan kata lain variabel independen
berpengaruh terhadap variabel dependen secara simultan. Dan jika nilai Prob.
Menunjukkan signifikansinya jikai nilai Prob. < 0,05 maka berarti signifikan dan
sebaliknya. Untuk perhitungan F table didapat dari alpha (0,05) (k-1) (n-k). Ketentuan
peneriman atau penolakan hipotesis adalah :

1. Jika F hitung > F Tabel, maka HO ditolak dan H1 diterima
2. Jika F hitung < F Tabel, maka HO diterima dan H1 ditolak
Atau dapat ditentukan dengan sebagai berikut :

1. Jika P > 0,05 maka HO ditolak dan H1 diterima

2. Jika P < 0,05 maka HO diterima dan H1 ditolak

Uji Regresi Parsial (Uji t)

Dalam (Bahri, 2018:194) Uji t digunakan untuk pengujian hipotesis pengaruh
variabel independent secara individu terhadap variabel dependen. Pengujian dilakukan
dengan menggunakan signifikansi level 0,05 (alpha = 5%). Dasar pengambilan keputusan
yang digunakan dalam uji parsial (Uji t) adalah sebagai berikut:

1. Penolakan hipotesis
Jika Signifikansi > 0,05 maka hipotesis ditolak (koefisien regresi tidak signifikan). Ini
berarti bahwa secara parsial variabel independen tidak mempunyai pengaruh signifikan
terhadap variabel dependen.

2. Penerimaan hipotesis
Jika signifikansi < 0,05 maka hipotesis tidak dapat ditolak (koefisien regresi signifikan).
Ini berarti bahwa secara parsial variabel independen mempunyai pengaruh signifikan
terhadap variabel dependen.

Uji koefisien Determinasi (R?)

Dalam (Bahri, 2018:192) Koefisien determinasi (R2) mengukur seberapa jauh
kemampuan variabel independen dalam menjelaskan variabel dependen. Uji koefisien
determinasi (R?) digunakan untuk memprediksi seberapa besar pengaruh konstribusi
variabel independen (X) terhadap variabel dependen (Y) dengan syarat hasil uji F dalam
analisis regresi bernilai signifikan. Pada penelitian ini, nilai koefisien determinasi dapat
diukur dengan nilai R-square atau Adjusted R-square.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Gambaran Umum Objek Penelitian

Perusahaan pertambahan merupakan perusahaan yang mengelola sumber daya
alam. Selain itu, kegiatan pasca penambangan berupa pengawasan dan pelestarian
lingkungan, yang dilakukan secara berkelanjutan. Tentunya rangkaian proses industri
pertambangan dilakukan secara benar dan tepat sesuai dengan ilmu pertambangan yang
berlaku. Perusahaan sektor pertambangan memiliki beberapa macam sub sektor yang di
dalamnya terdapat Industri Batu Bara. Penelitian ini menggunakan populasi perusahaan
pertambangan Industri Batu Bara yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada periode
2017 sampai dengan periode 2021 yaitu sebanyak 22 perusahaan.
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Penelitian dilakukan dengan menggunakan laporan tahunan (annual report) yang
telah diaudit di BEI (Bursa Efek Indonesia). Penelitian menggunakan laporan tahunan
karena, laporan tahunan perusahaan menyajikan berbagai informasi yang lengkap dan
detail terkait dengan perusahaan. Selain itu, penelitian ini mengambil data dari BEI
dikarenakan merupakan satu-satunya Bursa Efek Indonesia yang memiliki data yang
lengkap dan telah terorganisir dengan baik.

Hasil Uji Asumsi Klasik
Uji Normalitas

Uji normalitas data bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, variabel
dependen dan independent berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas yang digunakan
untuk menguji apakah berdistribusi normal atau tidak adalah uji Jarque-Bera (JB). Dasar
pengambil keputusan dapat dilihat dari angka probabilitas dari statistic J-B dengan
ketentuan sebagai berikut: Jika nilai probabilitas > 0.05 maka asumsi normalitas
terpenuhi, jika nilai probabilitas < 0.05 maka asumsi normalitas tidak terpenuhi.

12

Series: Standardized Residuals
10 Sample 2017 2021
Observations 40

8
Mean 6.94e-18
Median -0.016915

Maximum 0.627495
Minimum -0.694862
Std. Dev. 0.256305
Skewness 0.137079
Kurtosis 4.050248
-.---
0.0 0.2 0.4 0.6

Jarque-Bera 1.963641
Probability 0.374629

6

4

2

,m il
-0.6 04 -0.2

Sumber : Output Eviews 12, 2023

Gambar 4.1
Hasil Uji Normalitas

Dari gambar 4.1 dapat disimpulkan bahwa nilai probabilitas dari uji statistik J-B
sebesar 1.963641. Karena nilai probabilitas yakni 0.374629 > 0.05 maka data pada
penelitian ini berdistribusi normal.

Hasil Estimasi Regresi Data Panel

Analisis regresi linier berganda pada penelitian ini menggunakan metode
Commond Effect Model yang telah melalui uji asumsi klasik. Pemilihan metode
Commond Effect Model sebagai metode analisis regresi data panel pada penelitian ini
sebelumnya diuji melalui uji chow, uji hausman dan uji lagrange multiplier terlebih
dahulu, sehingga metode Commond Effect Model yang paling tepat untuk menguji data
panel pada penelitian ini.

Hasil Uji Hipotesis
Uji Secara Simultan (Uji F)

Untuk menguji apakah variabel Independent berpengaruh secara Bersama-sama
terhadap variabel dependennya, maka digunakan uji F dengan cara membandingkan F-
statistik dengan F-tabel. Pada penelitian ini disajikan dalam bentuk tabel sebagai berikut:
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Tabel 4.15

Hasil Uji F (Simultan)

R-squared 0.269167 Mean dependent var 0.128965
Adjusted R-squared 0.208265 S.D. dependent var 0.299812
S.E. of regression 0.266771  Akaike info criterion 0.289788
Sum squared resid 2.562005 Schwarz criterion 0.458676
Log likelihood -1.795752 Hannan-Quinn criter. 0.350852
F-statistic 4.419630 Durbin-Watson stat 1.862391
Prob(F-statistic) 0.009572

Sumber : Output Eviews 12, 2023

Uji Secara Parsial (Uji t)

Pengujian ini dilakukan untuk menguji apakah variabel independen berpengaruh
secara parsial terhadap variabel dependen dan untuk mengetahui variabel dependen, yaitu
dengan membandingkan masing-masing nilai t-statistik dari regresi dengan t-tabel dalam
menolak atau menerima hipotesis. Pada tingkat keyakininan a =5%, maka diperoleh t-
tabel sebagai berikut:

Tabel 4.16
Hasil Uji Parsial (Uji t)

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
C 0.138567 0.105726 1.310620 0.1983
X1 -1.181585 0.362482 -3.259703 0.0024
X2 -0.044073 0.247258 -0.178248 0.8595
X3 -0.092577 0.044467 -2.081946 0.0445

Sumber : Output Eviews 12, 2023

Uji Koefisien Determinasi (R2)

Koefisien determinasi (R2) pada intinya mengukur seberapa jauh kemampuan
variabel independen dalam menjelaskan variasi variabel dependen. Nilai koefisien
determinasi adalah di antara nol hingga satu atau (0 <R2 < 1). Nilai koefisien determinasi
dapat diukur dengan nilai R-square atau Adjusted R-square. Pada regresi sederhana
dimana hanya terdapat satu variabel independen maka lebih baik menggunakan R-square,
sedangkan pada regresi data panel lebih tepat menggunakan Adjusted R-square. Adapun
hasil uji koefisien determinasi (R2) dapat dilihat dalam tabel berikut :



PENGARUH KONSERVATISME AKUNTANSI, STRUKTUR MODAL, DAN PERTUMBUHAN LABA

TERHADAP KUALITAS LABA
Tabel 4.17
Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2)

R-squared 0.269167 Mean dependent var 0.128965
Adjusted R-squared 0.208265 S.D. dependent var 0.299812
S.E. of regression 0.266771  Akaike info criterion 0.289788
Sum squared resid 2.562005 Schwarz criterion 0.458676
Log likelihood -1.795752  Hannan-Quinn criter. 0.350852
F-statistic 4419630 Durbin-Watson stat 1.862391
Prob(F-statistic) 0.009572

Sumber : Output Eviews 12, 2023

Pembahasan Penelitian

Penelitian ini dilakukan untuk mendapatkan bukti empiris mengenai
Konservatisme Akuntansi, Struktur Modal dan Pertumbuhan Laba terhadap Kualitas
Laba. Perusahan yang diteliti adalah perusahaan pertambangan Industri Batu Bara yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2017-2021. Adapun hasil dari penelitian yang
telah dilakukan yaitu sebagai berikut:

Pengaruh Konservatisme Akuntansi, Struktur Modal, dan Pertumbuhan Laba

Secara Simultan terhadap Kualitas Laba

Dari hasil uji F simultan peneliti memilih model Commond Effect Model dan dapat
dilihat dari nilai probabilitas sebesar 0.009572 juga menunjukkan bahwa nilai lebih kecil
dari nilai tingkat signifikan yang telah ditentukan yaitu sebesar 0.05 (0.009572 < 0.05).
Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa variabel independen (Konservatisme
Akuntansi, Struktur Modal, dan Pertumbuhan Laba) berpengaruh secara simultan
terhadap variabel dependen (Kualitas Laba). Maka H1 diterima.

Pengaruh Konservatisme Akuntansi terhadap Kualitas Laba

Dalam pengujian secara parsial dapat terlihat bahwa Konservatisme Akuntansi
menunjukkan t hitung sebesar 3.259703 jika dibandingkan dengan t tabel yaitu sebesar
1.68830, maka t hitung lebih besar dari t tabel (3.259703 > 1.68830). Nilai probabilitas
signifikan sebesar 0.0024 menunjukkan bahwa nilai yang lebih kecil dari nilai pada
tingkat signifikan yang telah ditentukan yaitu sebesar 0.05 (0.0024 < 0.05), dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa variabel Konservatisme Akuntansi secara parsial
berpengaruh signifikan terhadap Kualitas Laba pada perusahaan Pertambangan Industri
Batu Bara yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2017 - 2021. Maka H2 diterima.

Pengaruh Struktur Modal terhadap Kualitas Laba

Dalam pengujian secara parsial dapat terlihat bahwa Struktur Modal menunjukkan
t hitung sebesar 0.178248 jika dibandingkan dengan t tabel yaitu sebesar 1.68830, maka
t hitung lebih kecil dari t tabel (0.178248 < 1.68830). Nilai probabilitas signifikan sebesar
0.8595 menunjukkan bahwa nilai yang lebih besar dari nilai pada tingkat signifikan yang
telah ditentukan yaitu sebesar 0.05 (0.8595 > 0.05), dengan demikian dapat disimpulkan
bahwa variabel Struktur Modal tidak berpengaruh terhadap Kualitas Laba pada
perusahaan Pertambangan Industri Batu Bara yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
periode 2017-2021. Maka HO diterima H3 ditolak.
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Pengaruh Pertumbuhan Laba terhadap Kualitas Laba

Dalam pengujian secara parsial dapat terlihat bahwa Pertumbuhan Laba
menunjukkan t hitung sebesar 2.081946 jika dibandingkan dengan t tabel yaitu sebesar
1.68830, maka t hitung lebih besar dari t tabel (2.081946 > 1.68830). Nilai probabilitas
signifikan sebesar 0.0414 menunjukkan bahwa nilai yang lebih kecil dari nilai pada
tingkat signifikan yang telah ditentukan yaitu sebesar 0.05 (0.0445 < 0.05), dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa variabel Pertumbuhan Laba berpengaruh signifikan
terhadap Kualitas Laba pada perusahaan Pertambangan Industri Batu Bara yang terdaftar
di Bursa Efek Indonesia periode 2017-2021. Maka H4 diterima.

KESIMPULAN DAN SARAN
Berdasarkan penelitian ini bertujuan untuk meneliti pengaruh Konservatisme

Akuntansi, Struktur Modal dan Pertumbuhan Laba terhadap Kualitas Laba secara

(simultan). Konservatisme Akuntansi dan Pertumbuhan Laba secara (parsial)

berpengaruh terhadap Kualitas Laba. Dan Struktur Modal tidak berpengaruh terhadap

Kualitas Laba pada perusahaan Pertambangan Industri Batu Bara yang tedaftar di Bursa

Efek Indonesia dengan tahun pengamatan 2017-2021 sebagai objek penelitian dengan

total sampel sebanyak 8 perusahaan dari total 33 populasi perusahaan dan analisis

menggunakan regresi data panel. Berikut hasil penelitian dan pembahasan maka dapat
diambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Konservatisme Akuntansi, Struktur Modal dan Pertumbuhan Laba berpengaruh secara

simultan terhadap Kualitas Laba.

2. Konservatisme Akuntansi berpengaruh terhadap Kualitas Laba.

3. Struktur Modal tidak berpengaruh terhadap Kualitas Laba.

4. Pertumbuhan Laba berpengaruh terhadap Kualitas Laba.Berdasarkan kesimpulan

diatas, maka penulis memberikan saran-saran sebagai berikut :

1. Bagi perusahaan, hendaknya meningkatkan kualitas laba sehingga dapat menarik
investor untuk berinvestasi. Penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi bahan
masukan atau informasi dan dapat memberikan pertimbangan dalam menyusun
laporan keuangan yang lebih akurat serta tetap bisa menghasilkan laba yang
berkualitas tinggi.

2. Bagi investor, penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi agar dapat
memilih perusahaan yang untung, dan memiliki laba yang berkualitas guna
berinvestasi jangka pendek maupun jangka Panjang.

3. Peneliti selanjutnya perlu menambahkan variable lain yang memungkinkan
memberikan pengaruh yang lebih besar terhadap kualitas laba pada sektor
pertambangan Industri Batu Bara.

4. Penelitian selanjutnya diharapkan agar menambah periode penelitian sehingga hasil
penelitian lebih bisa dibandingkan dengan penelitian terdahulu.
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